KONFIGURASI OSPF MULTIAREA DI MIKROTIK MENGGUNAKAN GNS3
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B. Konfigurasi di Router Mikrotik R1

1. Mengatur hostname.

2. Mengatur pengalamatan IP pada interface etherl.

4. Menampilkan informasi pengalamatan IP.
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5. Menampilkan informasi tabel routing.

6.
LREA-ID TYPE DEFAULT-COST
de 1
7.
8.

AREA-TID ¥ DEFAULT-COST

9. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) ke
area backbone dan area 1.
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C. Konfigurasi di Router Mikrotik R2
1. Mengatur hostname.

2. Mengatur pengalamatan IP pada interface etherl.

3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2.

4. Menampilkan informasi pengalamatan IP.

F : X - di d, I - in
ADDRESS

AREA-TID DEFAULT-COST

AREA-TD f DEFAULT-COST
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9. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) ke
area 1.

D. Konfigurasi di Router Mikrotik R3
1. Mengatur hostname.

2. Mengatur pengalamatan IP pada interface etherl.

3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2.

INTERFACE

erl

r Il — IOODE,
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AREL-TID f DEFAULT-COST

TYPE DEFAULT-COST

9. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) ke
areal.

E. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di R1
1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router.

Terlihat bahwa router R1 berketetanggaan dengan router R2 yang memiliki address=192.168.2.2 dan router-id=192.168.2.2.

2. Menampilkan informasi LSA.
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SEQUENC

£, m — mme,

Terlihat pada routing table router R1 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado
untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 192.168.3.0/24 (LAN C) dan 192.168.4.0/24 (LAN D).

F. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di R2
1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router.

Terlihat bahwa router R2 berketetanggaan dengan router R3 yang memiliki address=192.168.3.2 dan router-id=192.168.4.1. Selain itu

router R2 juga berketetanggaan dengan router R1 yang memiliki address=192.168.2.1 dengan router-id=192.168.1.1.
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2. Menampilkan informasi LSA.

ARER SEQUENC

f, m — mme,

1 anc
2 ADC
3 ADo 1592 4

Terlihat pada routing table router R2 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang dita

ndai dengan flags o pada bagian Ado
untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 192.168.1.0/24 (LAN A) dan 192.168.4.0/24 (LAN D).

G. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di R3
1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router.

Terlihat bahwa router R3 berketetanggaan dengan router R2 yang memiliki address=192.168.3.1 dan router-id=192.168.2.2.
2. Menampilkan informasi LSA.
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SEQUENCE-NUMEBER

LG
=

T Y Y Y T Y A = |

Menampilkan informasi table routing.

_____ , M — mme,
GATEWAY

Terlihat pada routing table router R3 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado
untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 192.168.1.0/24 (LAN A) dan 192.168.2.0/24 (LAN B).

H. Konfigurasi Pengalamatan IP pada VPCS A

Klik kanan pada VPCS A dan pilih Console, seperti terlihat pada gambar berikut:

AREA BACKBONE

LAN A
192.168.1.0/24
A

sw1 |
% ==K -.:1.--'
Cenfigure ether
192.15 "8 Change hostname
au  Change symbaol
[ Show in file manager

B Custom console

= Import config

Tampil kotak dialog Virtual PC Simulator A, seperti terlihat pada gambar berikut:
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Welcome to Virtual PC Simmlator, wersion 0.6.1
Dedicated to Daling.

Build time: Jun 1 2015 11:42:32

Copyright (c) 2007-2014, Paul Meng (mirnshifgmail.com)
211 rights reserved.

VPCS i3 free software, distributed under the terms of the "B3D" licence.
Source code and license can be found at vpcs.sf.net.
For more information, please visit wiki.freecode.com.cn.

Prezs '?' to get help.

Executing the startup file

B>

Untuk mengatur pengalamatan IP dan default gateway digunakan perintah ip alamat-ip/subnetmask default-gateway, seperti terlihat
pada gambar berikut:

EP A

B> [ip 192.168.1.2/24 192.168.1.1|
Checking for duplicate address...
PC1 : 192.168.1.2 255.255.255.0 gateway 192.168.1.1

Sedangkan perintah show ip digunakan untuk menampilkan informasi pengalamatan IP yang telah diatur, seperti terlihat pada gambar
berikut:

Copyright © 2017 www.iputuhariyadi.net Halaman 9



ER A

2> [EEow 35

HLME : A1)

IF/MLEE : 192.168.1.2/24
GATEWAY : 152.168.1.1

DHNS :

MAC : 00:50:79:66:68:00
LPCRT : 10007

RHOST:PORT : 127.0.0.1:10008&
MTIT: : 1500

I.  Konfigurasi Pengalamatan IP pada VPCS B

Klik kanan pada VPCS B dan pilih Console, seperti terlihat pada gambar berikut:

W R
& p2
(] R3
£ 51
&8 swz
B

Configure

=

1972, Change hostname

Change symbaol

MW

Show in file manager

Console

L

Custom console

Tampil kotak dialog Virtual PC Simulator B, seperti terlihat pada gambar berikut:
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EP B

Welcome to Virtual PC Simulator, wversion 0.6.1
Dedicated to Daling.

Build time: Jun 1 2015 11:42:32

Copyvright (c) 2007-2014, Paul Meng (mirnshifgmail.com)
L1l rights reserved.

WEPCS iz free software, distributed under the terms of the "BESD" licence.
Source code and license can be found at vpcs.sf.net.
For more information, please visit wiki.freecode.com.cn.

Press '?' to get help.

Executing the startup file

B>

Untuk mengatur pengalamatan IP dan default gateway digunakan perintah ip alamat-ip/subnetmask default-gateway, seperti terlihat pada

gambar berikut:

EP B

3>[ip 192.168.4.2/24 192.153.4.1
Checking for duplicate address...
PC1 : 192.168.4.2 255.255.255.0 gateway 192.168.4.1

Sedangkan perintah show ip digunakan untuk menampilkan informasi pengalamatan IP yang telah diatur, seperti terlihat pada gambar
berikut:
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MTU:

EP B

f24

= R

-
-

00:50:79:66:68:01

NAME : B[1]
IP/MASK : 192.168
GATEWAY : 192.168
DNS :

MAC :

LPORT : 10011
RHOST:PORT

1500

127.0.0.1:10010

J. VERIFIKASI KONEKSI ANTAR PC

1.

Memverifikasi komunikasi dari PC B ke PC A menggunakan perintah ping

EF B

5> [ping 192.168.1.

2}

bytes from 192
bytes from 192.
bytes from 192
bytes from 192
bytes from 192.

1.9

1.9

[ T R I I
1.9

1.9

.1&68.

1.2
168.1.2
J168.1.2 icmp
J168.1.2 icmp
168.1.2 icmp

icmp seqgq=l ttl=6l
icmp seg=2 ttl=6l
_=eq=3 ttl=6l
_=eq=4 ttl=e6l
_=eq=> ttl=e6l

time=245.244 m=
time=50.915 m=s
time=107.651 m=
time=118.582 m=
time=60.041 ms

Berdasarkan output dari eksekusi perintah ping, terlihat komunikasi dari PC B ke PC A telah sukses dilakukan.

2. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC B ke PC A menggunakan trace

EP B

B>|trace 1592.188.1.2]

[

trace to 192.
1 152.168.
2 152.168.
3 152.168.
4 #1992 .168.1.2

[1:9
[

[R5 I ]
(R

68.1.2, 8 hop=s m

17.931 ms=
37.7089 m=
86.561 m=
133.128 m=

ax, press Ccrl+C to stop

12.004 ms 12.
29.015 m= 39.

010 m=
023 m=

100.699 ms 97.707 ms

(ICMP type:3,

code:3, Destination port unreachable)
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Berdasarkan output dari eksekusi perintah trace, terlihat rute perjalanan paket dari PC B ke A adalah melalui R3 (192168.4.1) > R2
(192.168.3.1) > R1(192.168.2.1).

Selamat Anda telah berhasil mengkonfigurasi OSPF Multiarea di MikroTik ©
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